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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penghindaran pajak
dengan pengukuran ETR maupun CETR terhadap audit report lag dengan biaya
audit sebagai variabel moderasi. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan-
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dalam pengelompokan pada 4
sektor saham yang terbukti melakukan audit report lag sejak 2018-2022.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif yang menggunakan data
sekunder berupa laporan keuangan atau laporan tahunan perusahaan. Perusahaan
dipilih berdasarkan kriteria yang telah ditentukan menggunakan metode purposive
sampling hingga diperoleh sampel sejumlah 140 data pengamatan. Teknik analisis
data pada penelitian ini menggunakan uji pemilihan model regresi, uji asumsi
klasik, regresi data panel, dan uji hipotesis secara parsial dengan program stata 14.
Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa (1) penghindaran pajak
baik dengan pengukuran ETR maupun CETR memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap audit report lag, (2) biaya audit sebagai variabel moderasi
memperlemah hubungan positif antara penghindaran pajak baik dengan
pengukuran ETR maupun CETR terhadap audit report lag.

Kata Kunci: Penghindaran Pajak, Biaya Audit, dan Audit Report Lag
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ABSTRACT

This research aims to examine the influence of tax avoidance measured through
ETR and CETR on audit report lag, with audit costs as a moderating variable.
The study is conducted on companies listed on the Indonesia Stock Exchange,
categorized into four stock sectors that have demonstrated a pattern of audit
report lag from 2018 to 2022. It is a quantitative research employing secondary
data such as financial reports or annual company reports. The selection of
companies is based on predefined criteria using a purposive sampling method,
resulting in a sample of 140 observations. Data analysis techniques in this
research involved regression model selection test, classical assumption tests,
panel data regression, and partial hypothesis testing using Stata 14 software.
Based on the data analysis results, it can be concluded that (1) tax avoidance,
measured through both ETR and CETR, has a significant positive impact on audit
report lag, and (2) audit costs as a moderating variable weaken the positive
relationship between tax avoidance either ETR or CETR on audit report lag.

Keywords: Tax Avoidance, Audit Cost, and Audit Report Lag
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dalam Islam, akuntabilitas menjadi suatu kewajiban yang harus
dilakukan oleh pengelola keuangan sebagai wujud tanggung jawab
kepada pihak-pihak yang memiliki kepentingan maupun kepada
masyarakat secara umum. Hal ini sejalan dengan tujuan utama
akuntansi Islam yaitu, untuk memberikan informasi yang dapat
menjadi bentuk pertanggungjawaban (Handoko & Huda, 2018).
Dikutip dari Waluya & Mulauddin (2021), QS. Al-Baqgarah (2): 282-
284 merupakan ayat-ayat yang menggambarkan perhatian islam
terhadap aktivitas ekonomi yang dilakukan oleh manusia. Secara
khusus, ayat-ayat tersebut mengindikasikan bahwa Allah SWT
mensyariatkan praktik akuntansi, akuntabilitas dan transparansi.

Akuntabilitas dalam konteks perusahaan mengacu pada tanggung
jawab manajemen untuk mengelola dengan baik sumber daya yang
telah dipercayakan pemangku kepentingan kepada mereka. Salah satu
cara untuk memenuhi tanggung jawab ini adalah dengan menyusun
laporan keuangan yang kemudian disampaikan kepada pihak-pihak
yang memiliki kepentingan dalam perusahaan (Sunarsih et al., 2021).
Pemangku kepentingan memiliki hak untuk memahami kondisi
keuangan maupun operasional perusahaan. Karenanya, laporan

keuangan memegang peranan yang signifikan, sebagai representasi



kinerja suatu perusahaan dan menjadi landasan untuk membuat
keputusan apakah perusahaan dapat memberikan manfaat atau tidak
bagi mereka (Khamisah ef al., 2023).

Abdillah et a/ (2019) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa
laporan keuangan yang bermanfaat harus mencakup karakteristik
kualitatif yang menjadi ciri dari informasi dalam laporan keuangan.
Ketepatan waktu menjadi salah satu karakteristik kualitatif
fundamental dalam penyampaian laporan keuangan, yang memiliki
dampak signifikan pada kualitas dan kegunaan informasi keuangan
(Raweh, 2019). Sebagaimana dicetuskan oleh Ikatan Akuntan
Indonesia dalam Kerangka Konseptual Pelaporan Keuangan (KKPK),
kebermanfaatan laporan keuangan dapat ditingkatkan jika informasi
tersebut dapat dibandingkan (comparable), terverifikasi (verifiable),
disampaikan  tepat waktu (zimely) dan mudah dipahami
(understandable) (1A1, 2016).

Laporan keuangan yang bermanfaat tidak hanya dikeluarkan tepat
waktu, tetapi juga harus dipaparkan sesuai dengan standar yang
berlaku. Sebagaimana dilampirkan dalam ketentuan dari Otoritas Jasa
Keuangan Nomor: 14/POJK.04/2022 pada pasal 16 dan 18, laporan
keuangan tahunan pada perusahaan atau emiten publik wajib diaudit
oleh akuntan publik yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan, dan hasil
audit dalam bentuk opini, wajib disertakan dalam laporan keuangan

(Otoritas Jasa Keuangan, 2022). Tujuannya adalah untuk memberikan



keyakinan kepada masyarakat mengenai keakuratan dan kebenaran
laporan keuangan yang dipresentasikan oleh perusahaan (Tanujaya &
Vaustine, 2023).

Pada kerangka persyaratan laporan keuangan yang harus
dipublikasikan sesuai tenggat waktu dan disertai dengan laporan audit,
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah mengeluarkan keputusannya pada
Nomor: 14/POJK.04/2022 dalam pasal 4, bahwa tiap emiten atau
perusahaan publik harus menyerahkan laporan keuangan kepada
Otoritas Jasa Keuangan dan disampaikan kepada masyarakat paling
lambat pada akhir bulan ketiga setelah tahun buku berakhir. Apabila
perusahaan melanggar ketentuan ini, pasal 25 menetapkan beberapa
sanksi yang dapat dikenakan, seperti peringatan tertulis, denda,
pembekuan kegiatan usaha, pencabutan izin usaha, pembatalan
persetujuan dan pembatalan pendaftaran sebagai konsekuensi dari
pelanggaran tersebut (Otoritas Jasa Keuangan, 2022)

Regulasi mengenai tenggat waktu penyampaian laporan keuangan
oleh perusahaan dan sanksi sanksi yang diberlakukan dalam kasus
pelanggaran belum berhasil memberikan tekanan yang kuat guna
mendorong perusahaan agar mematuhi tenggat waktu pelaporan yang
telah ditentukan (Fakri & Taqwa, 2019). Secara ideal, semua
perusahaan seharusnya melaporkan keuangan mereka sesuai tenggat

waktu. Namun dalam praktiknya, tingkat ketaatan terhadap hal ini



masih belum mencapai tingkat 100 persen. Sebagaimana terlihat pada

grafik dibawah ini:
Gambar 1: Jumlah Perusahaan dengan Keterlambatan Pelaporan
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Sumber : bps.go.id data diolah tahun 2023

Saat melihat kaitan antara laporan keuangan dan laporan audit,
diketahui bahwa laporan audit berperan signifikan dalam meningkatkan
keandalan laporan keuangan, bahkan menjadi persyaratan wajib pelaporan
keuangan. Namun dalam praktiknya, lamanya proses audit dapat
berdampak pada keterlambatan penerbitan laporan keuangan perusahaan.
Hal ini dikarenakan ketergantungan ketepatan waktu penerbitan laporan
keuangan dengan durasi proses audit (Khamisah et al., 2023).
Keterlambatan dalam pelaporan audit ini sering kali disebut sebagai “audit
report lag” atau dalam beberapa penelitian lain dikenal sebagai “audit

delay” (Abdillah et al., 2019). Dalam penelitian ini, penulis menggunakan



istilah “audit report lag” karena konsistensi penggunaan istilah ini dengan
jurnal-jurnal referensi yang menjadi acuan penelitian, dan bertujuan untuk
memperkuat dan memudahkan perbandingan hasil dengan studi-studi
terdahulu serta identifikasi tren dan pola dalam data. Lebih lanjut, audit
report lag memberikan konsekuensi negatif baik bagi perusahaan maupun
pemangku kepentingan, seperti potensi munculnya asimetri informasi yang
pada akhirnya dapat menghasilkan respon pasar yang kurang positif
(Bhuiyan & D’Costa, 2020).

Dengan mengetahui dampak negatif yang timbul akibat audit
report lag, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengidentifikasi
aspek-aspek yang dapat mempengaruhi audit report lag. Lebih lanjut, dari
Utami et al/ (2020) dikatakan bahwa audit report lag dapat dipengaruhi
oleh berbagai aspek yang dapat dikelompokkan dalam dua faktor besar,
yakni faktor internal yang berasal dari dalam perusahaan dan faktor
eksternal yang bersumber dari pihak-pihak di luar perusahaan. Faktor
internal yang berasal dari dalam perusahaan dapat meliputi kebijakan dan
tindakan yang diambil oleh manajemen perusahaan dalam mengelola
proses yang berkaitan dengan penyajian laporan keuangan. Sebagai contoh
konkret, penghindaran pajak menjadi salah satu strategi manajemen yang
perlu mendapat penelitian lebih lanjut dalam konteks pengaruhnya
terhadap audit report lag (Khamisah et al., 2023).

Penghindaran pajak merupakan upaya yang dilakukan perusahaan

untuk memaksimalkan laba dengan mengurangi pembayaran pajak secara



legal dan sah. Penghindaran pajak dapat dilakukan dengan menerapkan
metode dan strategi yang memanfaatkan celah dalam undang-undang
perpajakan (Dakhli, 2022). Dalam praktiknya, penghindaran pajak dapat
diinterpretasikan secara berbeda, baik sebagai tindakan yang positif
maupun negatif. Dilansir dari Gunawan & Dewi (2019), penghindaran
pajak dianggap sebagai tindakan positif ketika perusahaan menganggap
pembayaran pajak sebagai beban yang dapat mempengaruhi likuiditas kas.
Sehingga, praktik penghindaran pajak dianggap sebagai komitmen
manajemen untuk melindungi aset perusahaan dan meningkatkan laba
(Rudyanto & Pirzada, 2020)

Pada interpretasi yang berbeda, penghindaran pajak dianggap
sebagai tindakan negatif. Hal ini disebabkan oleh peningkatan moralitas
dan kesadaran pemangku kepentingan akan dampak negatif dari
penghindaran pajak, dan menganggap penghindaran pajak sebagai
tindakan sosial yang tidak bertanggung jawab dan berpotensi merugikan
masyarakat (Alsaadi, 2020). Di sisi lain, penghindaran pajak juga menjadi
aktivitas yang mengakibatkan kompleksitas dalam penyusunan laporan
keuangan dan mengurangi transparansi melalui transaksi yang lebih rumit
dan kurang transparan (Hermanto & Nurriyah, 2023). Dampaknya, laporan
keuangan menjadi informasi yang merugikan dan dapat merusak
kepercayaan pemegang saham, yang pada akhirnya menjadikan reputasi

perusahaan buruk.



Dampak negatif dari penghindaran pajak yang dapat merugikan
banyak pihak, baik pemangku kepentingan, perusahaan maupun pemegang
saham, juga memiliki dampak yang signifikan pada tahap audit dan
penyusunan laporan keuangan. Dalam konteks ini, seiring pemahaman
akan dampak buruk penghindaran pajak, auditor yang bertugas mengaudit
laporan keuangan akan melakukan pengauditan dengan tingkat kecermatan
yang lebih tinggi, dengan tujuan untuk meningkatkan kredibilitas dan
keandalan informasi laporan keuangan (Juanda & Lamury, 2021). Hal itu
tentunya berdampak pada penambahan waktu yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan audit, sehingga dapat memperlambat proses penyusunan
pelaporan keuangan auditan (Effendi, 2019). Maka, dapat disimpulkan
bahwa semakin besar praktik penghindaran pajak yang dilakukan
perusahaan semakin besar kemungkinan perusahaan mengalami
keterlambatan pengauditan. Ini menunjukkan adanya pengaruh positif
antara penghindaran pajak pada audit report lag.

Melanjutkan pemahaman tentang hubungan dan pengaruh
penghindaran pajak terhadap audit report lag, diketahui bahwa secara
faktual penelitian mengenai topik ini masih menghasilkan hasil yang
variatif. Karenanya, diperlukan penelitian yang lebih mendalam akan
pengaruh penghindaran pajak terhadap audit report lag. Sebagaimana pada
penelitian Tanujaya & Vaustine (2023), Sari & Antari (2023), dan Gontara
& Khlif (2020), hasil penelitian mereka mendukung pandangan

sebelumnya bahwa tingkat penghindaran pajak berpengaruh positif pada



audit report lag. Sedangkan, dalam penelitian lain dari Hermanto &
Nurriyah (2023) dan Mulianingsih & Sukartha (2018) menunjukkan
bahwa tingkat penghindaran pajak tidak berpengaruh terhadap audit report
lag. Sebagaimana penelitian-penelitian terdahulu hanya menggunakan
salah satu dari dua metode pengukuran penghindaran pajak, yaitu ETR
maupun CETR. Penelitian ini menguji pengaruh kedua pengukuran untuk
memperkuat dan memudahkan perbandingan dengan penelitian-penelitian
terdahulu.

Mengacu pada pemahaman akan penghindaran pajak sebagai salah
satu faktor internal yang dapat mempengaruhi audit report lag, penelitian
ini akan diperluas dengan mengkaji faktor eksternal yang dapat
mempengaruhi audit report lag. Dikutip dari Khamisah et al. (2023),
pelaksanaan audit oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) merupakan salah
satu contoh faktor eksternal yang dapat memengaruhi audit report lag.
Dalam pelaksanaannya, ketepatan waktu dalam pengerjaan audit dan
kredibilitas laporan keuangan yang diaudit bergantung pada kualitas audit.
Dilansir dari Ayoola (2022), kualitas audit berkaitan erat dengan tinggi
atau rendahnya biaya audit yang dikeluarkan perusahaan. Dalam
kaitannya, dikatakan bahwa biaya audit yang tinggi akan mencerminkan
upaya audit yang lebih besar dan pemantauan yang lebih efektif sehingga
menghasilkan audit yang berkualitas tinggi (Gandia & Huguet, 2021).

Korelasi yang mengindikasikan hubungan antara biaya audit

sebagai salah satu indikator pengukur kualitas audit terhadap ketepatan



waktu dalam publikasi laporan keuangan telah ditemukan dan dibuktikan
dalam penelitian-penelitian terdahulu. Sebagaimana dikemukakan dalam
penelitian Sofiana et al (2018) dan Khamisah et al (2023), biaya audit
berpengaruh negatif terhadap audit report lag. Yang artinya, semakin
tinggi biaya audit yang dikeluarkan semakin rendah kemungkinan
terjadinya audit report lag. Dalam menanggapi temuan tersebut, penelitian
ini akan diperluas dengan mengintegrasikan biaya audit sebagai variabel
moderasi. Biaya audit akan memoderasi hubungan antara penghindaran
pajak dan potensi keterlambatan dalam proses audit.

Penggunaan biaya audit sebagai variabel moderasi dalam hubungan
antara penghindaran pajak dan audit report lag dalam penelitian ini
mengindikasikan bahwa hubungan positif antara penghindaran pajak dan
audit report lag akan kehilangan signifikasinya jika Kantor Akuntan
Publik yang melakukan audit diberikan biaya audit yang lebih tinggi.
Gambaran ini diambil dan diperluas dari penelitian Gontara & Khlif
(2020) dan Tanujaya & Vaustine (2023) yang meneliti hubungan antara
penghindaran pajak dan audit report lag dilengkapi dengan tipe auditor
sebagai variabel moderasi. Kedua penelitian tersebut menghipotesiskan
bahwa audit report lag akibat penghindaran pajak menjadi tidak signifikan
jika audit dilakukan oleh auditor yang berasal dari Kantor Akuntan Publik
Big 4.

Dalam penelitian ini, lebih lanjut dilakukan pengelompokan

perusahaan-perusahaan yang melakukan audit report lag dalam rentang



10

periode 2018-2022, dengan pengelompokan berdasarkan pembagian
perusahaan dalam sektor saham utama di Indonesia. Dari pengelompokan
tersebut ditemukan adanya 4 sektor saham yang dianggap substansial dari
11 sektor saham di Indonesia. Hal ini dikarenakan emiten-emiten dalam
ke-empat sektor tersebut terbukti telah melakukan audit report lag sejak
2018 hingga 2022, yang mana sesuai dengan periode pengamatan yang
dipilih. Keempat sektor tersebut merupakan sektor Barang Konsumen
Primer, Energi, Property dan Real Estate serta Barang Konsumen Non-
Primer. Sebagaimana dapat dilihat dalam tabel pengelompokan dibawah
ini:
Tabel 1: Audit Report Lag

Pengelompokan dalam 11 sektor saham utama Indonesia

No Sektor Saham 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022
1 | Kesehatan 1 1 2
2 | Barang Baku 4 8 7 9
3 | Keuangan 2 3 2
4 | Transportasi & Logistik 1 3 2 1
5 | Teknologi 1 5 5 4
6 | Barang Konsumen Primer 2 4 8 8 6
7 | Perindustrian 4 5 9 6
8 | Energi 5 13 12 7
9 | Barang Konsumen Non-Primer 1 8 21 21 12
10 | Infrastruktur 3 6 6 2
11 | Properti dan Real Estate 1 9 16 16 12
Perusahaan Delisting 4 2
Jumlah Perusahaan yang
melakukan ARL (per-tahun) 10 42 88 N 61

Sumber : idx.co.id, data diolah tahun 2023.
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Selain itu keempat sektor tersebut juga menjadi penyumbang
terbanyak perusahaan-perusahaan yang melakukan audit report lag dalam
rentang periode 2018-2022. Sebagaimana ditunjukkan dalam tabel di
bawah ini :

Tabel 2: Jumlah Perusahaan dengan ARL Per-Sektor
Periode 2018-2022

Jumlah Perusahaan yan

No Sektor Saham melakukan ARLy g

1 | Barang Konsumen Non-Primer 63

2 | Properti dan Real Estate 54

3 | Energi 39

4 | Barang Konsumen Primer 28

5 | Barang Baku 28

6 | Perindustrian 24

7 | Infrastruktur 17

8 | Teknologi 15

9 | Keuangan 7

10 | Transportasi & Logistik 7

11 | Kesehatan 4

Sumber : idx.co.id, data diolah tahun 2023

Berdasarkan uraian-uraian di atas, penelitian diperbaharui dengan
mengkombinasikan dua metode pengukuran penghindaran pajak, yakni
ETR dan CETR, dalam rangka menginvestigasi hubungan antara praktik
penghindaran pajak dan kualitas audit. Selain itu, penelitian ini diperluas
dengan mengintegrasikan biaya audit sebagai variabel yang memoderasi
hubungan antara penghindaran pajak dan kualitas audit. Serta penelitian
ini difokuskan pada perusahaan-perusahaan dalam 4 sektor saham yang
terbukti melakukan audit report lag sejak 2018-2022. Berdasarkan

kebaharuan tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
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menganalisis “Pengaruh Penghindaran Pajak terhadap Audit report

lag dengan Biaya Audit sebagai Variabel Moderasi”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan pernyataan latar belakang di atas, maka peneliti dapat

merumuskan masalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana pengaruh penghindaran pajak dengan pengukuran ETR

terhadap audit report lag?

. Bagaimana pengaruh penghindaran pajak dengan pengukuran CETR

terhadap audit report lag?

. Bagaimana pengaruh penghindaran pajak dengan pengukuran ETR

terhadap audit report lag dengan dimoderasi oleh biaya audit ?
Bagaimana pengaruh penghindaran pajak dengan pengukuran CETR

terhadap audit report lag dengan dimoderasi oleh biaya audit?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah:

1.

Untuk menganalisis pengaruh penghindaran pajak dengan pengukuran

ETR terhadap audit report lag

. Untuk menganalisis pengaruh penghindaran pajak dengan pengukuran

CETR terhadap audit report lag

. Untuk menganalisis penghindaran pajak dengan pengukuran ETR

terhadap audit report lag dengan dimoderasi oleh biaya audit
Untuk menganalisis pengaruh penghindaran pajak dengan pengukuran

CETR terhadap audit report lag dengan dimoderasi oleh biaya audit.
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Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat baik
untuk penulis maupun pihak lain. Manfaat penelitian ini adalah:
1. Manfaat teoritis

a. Bagi literatur akademis, untuk memperluas literatur dengan
menambahkan variabel biaya audit.

b. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai bahan referensi bagi pihak yang
akan melakukan penelitian terkait penghindaran pajak maupun audit
report lag.

c. Bagi peneliti, diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
memberikan wawasan mengenai pengaruh penghindaran pajak
terhadap audit report lag.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi perusahaan, sebagai informasi yang berguna untuk membuat
keputusan yang bijak, dalam mengoptimalisasi pengelolaan
perusahaan dengan pemahaman yang lebih baik akan pengaruh
penghindaran pajak, audit report lag dan biaya audit.

b. Bagi investor, untuk memberikan pemahaman yang lebih dalam
tentang pengaruh penghindaran pajak terhadap audit report lag,
sehingga dapat membuat keputusan investasi yang lebih bijaksana,
mengidentifikasi potensi risiko, dan mengantisipasi dampaknya.

c. Bagi pembuat kebijakan, dapat menjadi dasar untuk merumuskan
kebijakan yang lebih efektif untuk meminimalisir terjadinya audit

report lag.
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D. Sistematika Pembahasan
Penelitian ini akan disajikan dalam sistematika pembahasan yang

terdiri dari lima bab yang masing- masing bab diuraikan sebagai berikut:
BAB I. PENDAHULUAN

Bab ini berisikan latar belakang masalah, perumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika pembahasan.
BAB II. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

Bab ini berisikan tinjauan pustaka yang meliputi landasan teori dan
ulasan literatur terdahulu sebagai dasar acuan pada penelitian ini. Serta
mencakup kerangka teori dan pengembangan hipotesis yang relevan
dengan tema pada penelitian ini.
BAB III. METODE PENELITIAN

Pada bab ini akan memuat metode penelitian yang meliputi desain
penelitian, variabel dan definisi operasional penelitian, populasi dan
sampel, teknik pengumpulan data serta metode analisis data yang
mendukung pengujian penelitian
BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini akan berisikan analisis data dan pembahasan. Pembahasan
akan diklasifikasikan sesuai dengan pendekatan penelitian, sifatnya dan
rumusan masalah atau fokus penelitian yang diteliti. Selain itu, bab ini

akan menyajikan hasil pengujian dan pembahasan yang relevan.
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BAB V. PENUTUP

Bab ini merupakan bab terakhir yang berisikan kesimpulan dari
hasil penelitian yang telah diuji serta interpretasi data yang telah diuraikan.
Selain itu, bab ini juga akan memaparkan keterbatasan penelitian,
memberikan saran-saran yang relevan berdasarkan hasil penelitian serta

daftar pustaka.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pengujian analisis data dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut :

1.

Praktik penghindaran pajak baik dengan pengukuran ETR maupun
CETR memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap audit report
lag. Hal tersebut diartikan bahwa semakin besar praktik penghindaran
pajak yang dilakukan perusahaan, semakin besar kemungkinan
terjadinya keterlambatan pelaporan audit atau audit report lag. Hal ini
dikarenakan tingkat penghindaran pajak yang tinggi meningkatkan
kompleksitas laporan keuangan, menciptakan asimetri informasi, dan
mengurangi transparansi. Dampaknya dapat memperlambat auditor
dalam menyelesaikan laporan audit, atau yang dapat disebut audit
report lag.

Keberadaan variabel moderasi yaitu biaya audit memiliki pengaruh
yang signifikan dalam memperlemah hubungan positif antara tingkat
penghindaran pajak dengan audit report lag. Hal ini dikarenakan biaya
audit menjadi indikator kualitas audit. Di mana semakin tinggi biaya
audit yang dikeluarkan maka semakin tinggi kualitas auditnya.
Tingginya biaya audit mencerminkan upaya dan pemantauan yang
lebih besar, sehingga dapat mengurangi praktik penghindaran pajak

dan resiko keterlambatan pelaporan audit atau audit report lag.

75
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B. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan pada penelitian ini dapat disimpulkan, yaitu:

1.

Penelitian ini hanya menggunakan satu variabel independen yaitu

penghindaran pajak.

2. Penelitian ini hanya dibatasi pada 4 sektor saham perusahaan.

C. Saran

L.

Pada penelitian selanjutnya, peneliti bisa memperluas variabel-variabel
lain yang dapat berdampak pada audit report lag, seperti risiko pajak,
agresivitas pajak dan lainnya. Dimana ditemukan dalam penelitian ini
bahwa variabel audit report lag hanya dapat dijelaskan oleh praktik
penghindaran pajak, dengan pengukuran ETR sebesar 10,51%, dan
CETR sebesar 14,07%. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih
lanjut pada faktor-faktor lain yang memiliki pengaruh signifikan dan
diharapkan dapat menghasilkan variasi output yang berbeda.

Pada penelitian selanjutnya, peneliti dapat melibatkan seluruh
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam sampelnya,
dengan mempertimbangkan variasi karakteristik pada setiap jenis
perusahaan. Serta ditemukan hasil analisis statistik deskriptif yang
menunjukkan kesenjangan yang mencolok antara nilai maksimum dan
minimum, dan perbedaan yang signifikan antara nilai standar deviasi
dan mean. Sehingga membutuhkan penambahan sampel yang lebih
besar untuk meningkatkan stabilitas penaksiran parameter dalam

penelitian ini.
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3. Bagi perusahaan, agar dapat lebih memperhatikan praktik
penghindaran pajak atas implikasi negatifnya terhadap kemunculan
audit report lag. Dan agar perusahaan dapat mempertimbangkan
dampak jangka panjang dari keputusan terkait biaya audit.

4. Bagi investor, agar dapat membuat keputusan investasi dengan teliti.
Termasuk pertimbangan dengan seksama sebelum berinvestasi pada
perusahaan yang terlibat dalam praktik penghindaran pajak, melalui
pengenalan potensi risiko dan dampak negatifnya pada audit report
lag.

5. Bagi pembuat kebijakan, agar dapat mengembangkan regulasi yang
mendorong transparansi untuk meminimalisir praktik penghindaran

pajak yang bersiko menyebabkan terjadinya audit report lag.
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